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Abstrak 
 
Pertumbuhan jumlah penduduk dan kemajuan tingkat perekonomian di suatu kota mempengaruhi 
peningkatan jumlah sampah. Peningkatan jumlah sampah akan menimbulkan permasalahan pada lingkungan, 
proses akhir dari pengelolaan sampah yang dihasilkan dari kegiatan manusia berada di TPA (Tempat 
Pemrosesan Akhir Sampah). TPA Jatiwaringin adalah Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang aktif di 
Kabupaten Tangerang, metode yang digunakan saat ini adalah Open Dumping dengan luas wilayah ±14 Ha 
dan terbagi menjadi 4 zona penimbunan sampah dengan fasilitas penunjangnya. Kabupaten Tangerang 
dengan luas wilayah 959,61 Ha, memiliki jumlah penduduk sebesar 3.165.146 jiwa pada tahun 2013 dan laju 
rata-rata pertumbuhan penduduk sebesar 4,42%. Berdasarkan kepada Undang-Undang No 18 Tahun 2008, 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum  No 3 Tahun 2013,	 Peraturan Pemerintah No 16 Tahun 2005, dan 
Peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum No 21 Tahun 2006, dinyatakan bahwa TPA di kota besar dan 
metropolitan harus direncanakan sesuai metode lahan urug saniter (sanitary landfill).  Oleh karena itu pada 
Zona 4 TPA Jatiwaringin dilakukan perencanaan menggunakan metode sanitary landfill untuk sampah 
tercampur (organik dan anorganik). Berdasarkan perhitungan kelayakan lokasi TPA menggunakan Penilaian 
Indeks Risiko Lingkungan seperti yang terdapat pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 3 Tahun 2013 
yang berjumlah 530,75, hal ini berarti TPA diteruskan dan direhabilitasi menjadi lahan urug terkendali secara 
bertahap. Zona 4 TPA Jatiwaringin memiliki luas lahan ± 5 Ha, dengan umur pakai 745 hari atau 2 tahun 15 
hari. Jenis tanah zona 4 TPA Jatiwaringin memiliki tekstur terbesar pada tekstur liat sebesar 52,69% dan 
tekstur lanau sebesar 26,77%, dengan angka kelulusan tanah rata-rata sebesar 2,18 x 10-6 cm/detik. 
Pemasangan pipa leachate menggunakan metode tulang ikan dengan diameter pipa utama 30 cm dan pipa 
cabang 10 cm. Pengendalian gas secara vertikal dilakukan dengan pemasangan pipa gas vertikal sebagai 
ventilasi gas, dengan diameter 10 cm sedangkan pengendalian gas secara horizontal digabungkan dengan 
pipa leachate. 
. 
  
Kata Kunci : TPA, Sampah, Sanitary Landfill, Kabupaten Tangerang 
 
Abstract 
 
Design of Waste landfill using Sanitary landfill method (Case Study : Zona 4 TPA Jatiwaringin, 
Tangerang District. The growth of population and economic advance in some cities may affects the 
increasing amount of waste disposal. The increasing amount of waste will cause problems to the 
environment. The last processing of waste management produced by many kinds of humans’ activities is 
placed in the landfill disposal. Landfill disposal in Jatiwaringin is the last and active place to finalize the 
waste processing by using an open dumping method of an area of  ±14 hectares and is divided into 4 zones 
for waste assembling with it’s other supporting facilities. Tangerang district with an area of 959,61 hectares 
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has a total population of 3.165.146 inhabitants in 2013 and 4,42% for average rate of population growth. 
Based on law No. 18 in 2008, Public Works Ministry Regulation No. 3 in 2013, Government Regulation No. 
16 in 2005, and the Regulation of the Ministry of Public Works No. 21 in 2006, it has been stated that the 
landfill disposal in big cities and metropolitan area must be planned according to the sanitary landfill method. 
Therefore, zone 4 for landfill disposal in Jatiwaringin is planned to use sanitary landfill for mixed waste 
(organic and inorganic). Based on the feasibility study of the landfill disposal by using Environmental Risk 
Assessment Index as contained in the Ministry of Public Works Regulation No. 3 in 2013, which resulted 
530,75, means that this landfill disposal needs to be continued and rehabilitated into a sanitary landfill in a 
gradual process. Zone 4 for landfill disposal in Jatiwaringin has an area of ± 5 hectares and has been used for 
745 days or equals to 2 years and 15 days. The soil type in Zone 4 has the largest texture of clay where clay 
texture is 52,69% and 26,77% for silt texture, with an average graduation rate for soil of 2,18 x 10-6 cm/sec.  
Leachate pipes installation uses fish bones method with the main pipe diameter of 30 cm and 10 cm for 
branch pipe. Vertical gas control will be constructed with vertical gas pipe installation as a ventilation gas, 
with a diameter of 10 cm while the horizontal gas control will combine with leachate pipe. 
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1. Pendahuluan 
Pertumbuhan jumlah penduduk dan kemajuan 
tingkat perekonomian di suatu kota 
mempengaruhi peningkatan jumlah sampah. 
Peningkatan jumlah sampah akan menimbulkan 
permasalahan pada lingkungan, bila tidak 
diiringi dengan upaya perbaikan dan 
peningkatan kinerja sistem pengelolaan 
persampahan. Proses akhir dari pengelolaan 
sampah yang dihasilkan dari kegiatan manusia 
berada di TPA (Tempat Pemrosesan Akhir 
Sampah). Berdasarkan kepada Undang-Undang 
No 18 Tahun 2008, Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum  No 3 Tahun 2013,	Peraturan Pemerintah 
No 16 Tahun 2005, dan Peraturan  Menteri  
Pekerjaan  Umum No 21 Tahun 2006, 
dinyatakan bahwa TPA di kota besar dan 
metropolitan harus direncanakan sesuai metode 
lahan urug saniter (sanitary landfill).  TPA 
Jatiwaringin adalah Tempat Pemrosesan Akhir 
(TPA) yang aktif di Kabupaten Tangerang 
dengan cakupan daerah pelayanan sebanyak 29 
kecamatan yang terletak di Kecamatan Mauk. 
Kabupaten Tangerang dengan luas wilayah 
959,61 Ha memiliki jumlah penduduk sebesar 
3.165.146 jiwa pada tahun 2013 (sumber: BPS 
Kabupaten Tangerang, tahun 2014) dan laju 
rata-rata pertumbuhan penduduk 4,42%. Metode 
yang digunakan saat ini adalah Open Dumping 
dengan luas wilayah ±14 Ha yang terbagi 
menjadi 4 zona penimbunan sampah dengan 
fasilitas penunjangnya. Pada saat ini zona yang 
belum terpakai dan tertimbun sampah adalah 
Zona 4 (empat), maka zona ini yang akan 
direncanakan nantinya. Ruang lingkup 
perencanaan ini ialah melakukan evaluasi TPA 
Jatiwaringin melalui penilaian indeks resiko 
lingkungan sebagaimana tertuang dalam 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 3 
Tahun 2013 dan merencanakan pengembangan 
pada zona 4 TPA secara Sanitary Landfill.  
 
Maksud dan Tujuan : 
Perencanaan ini dimaksudkan untuk 
mewujudkan penyelenggaraan pengelolaan TPA 
yang berwawasan lingkungan dan sesuai dengan 
standar operasional Sanitary Landfill. 
Tujuan perencanaan ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengevaluasi kondisi eksisting TPA 
Jatiwaringin Kabupaten Tangerang.  
2. Merencanakan zona 4 TPA Jatiwaringin 
Kabupaten Tangerang Sanitary Landfill. 
 
  
2. Metode Perencanaan 
Dalam metodologi perencanaan TPA dengan 
menggunakan sanitary landfill melalui beberapa 
tahapan seperti Gambar 2.1. 
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• Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari hasil 
pengamatan langsung di lapangan, meliputi : 
1. Wawancara dengan pengelola TPA, dan 
penduduk sekitar lokasi TPA 
2. Kuesioner  
3. Observasi lapangan 
4. Uji jenis dan permeabilitas tanah 
5. Uji air tanah 
6. Uji leachate 
7. Uji kelembaban sampah 
• Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
instansi terkait sehubungan dengan ruang 
lingkup dan mendukung penelitian seperti 
terlihat pada Tabel 2.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.1 Data Sekunder Yang Digunakan 
No Data Sekunder Sumber 
1 Data demografi penduduk 
5 tahun terakhir (2009-
2013) 
BPS Kab. 
Tangerang, 2014 
 
2 Peta lokasi TPA 
Jatiwaringin 
DKPP dan UPTD 
TPA Jatiwaringin 
Kab. Tangerang, 
2014 
3 Layout TPA Jatiwaringin DKPP dan UPTD 
TPA Jatiwraingin 
Kab. Tangerang, 
2014 
4 Luas TPA Jatiwaringin  DKPP dan UPTD 
TPA Jatiwarinfgin 
Kab. Tangerang, 
2014 
Tahap Persiapan 
Pengumpulan Data 
Analisa dan  
Pengolahan Data 
Rencana Desain Zona 4 TPA 
Jatiwaringin 
Evaluasi kondisi eksisting TPA melalui penilaian indeks resiko 
lingkungan atau Integrated Risk Based Approach (IRBA) yang 
terdapat pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 3 
Tahun 2013.   
 
Data primer dan data sekunder 
Penyusunan Laporan 
1. Perizinan dengan instansi terkait 
2. Studi literatur 
Evaluasi Kondisi Eksisting TPA 
Jatiwaringin 
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5 Kedalaman pengisian 
sampah (m) 
UPTD TPA 
Jatiwaringin Kab. 
Tangerang, 2014 
6 Kondisi kelayakan lokasi 
TPA Jatiwaringin 
DKPP dan UPTD 
TPA Jatiwaringin 
Kab. Tangerang, 
2014 
7 Sistem pengelolaan 
sampah permukiman di 
Kabupaten Tangerang 
DKPP dan UPTD 
TPA Jatiwaringin 
Kab. Tangerang, 
2014 
8 Data jumlah timbulan, 
komposisi, dan 
karakteristik sampah di 
TPA Jatiwaringin sebagai 
acuan 
DKPP dan UPTD 
TPA Jatiwaringin 
Kab. Tangerang, 
2012 
9 Armada pengangkutan 
sampah di Kabupaten 
Tangerang 
DKPP dan UPTD 
TPA Jatiwaringin 
Kab. Tangerang, 
2014 
10 Data yang berkaitan 
dengan kinerja 
pengelolaan sampah 
secara teknis dari sumber 
hingga ke TPA 
DKPP dan UPTD 
TPA Jatiwaringin 
Kab. Tangerang, 
2014 
11 Administrasi wilayah 
Kabupaten Tangerang 
DKPP dan 
BAPPEDA Kab. 
Tangerang, 2014 
12 Data rencana 
pengembangan sarana 
TPA Jatiwaringin dan 
pengelolaan sampah di 
Kabupaten Tangerang 
DKPP dan 
BAPPEDA Kab. 
Tangerang, 2014 
13 Peraturan Daerah 
Kabupaten Tangerang 
Nomor 13 Tahun 2011 
tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah 
Kabupaten Tangerang 
Tahun 2011-2031 
BAPPEDA Kab. 
Tangerang, 2014 
14 Curah hujan tahunan 
(cm/tahun) 
Data klimatologi 
 
Kondisi Eksisting TPA Jatiwaringin 
TPA Jatiwaringin merupakan satu-satunya TPA yang 
dimiliki oleh Kabupaten Tangerang. TPA ini berdiri 
sejak tahun 1992 dan berlokasi di Desa Jatiwaringin, 
Kecamatan Mauk Kabupaten Tangerang. Status 
kepemilikan lahan TPA Jatiwaringin merupakan aset 
milik Pemerintah Kabupaten Tangerang. Guna 
menunjang kegiatan operasional di TPA Jatiwaringin 
didukung dengan beberapa orang petugas yang 
merupakan bagian dari Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kabupaten Tangerang. TPA Jatiwaringin 
berjarak lebih kurang 25 km ke arah utara dari pusat 
Kabupaten Tangerang yang berada di Kecamatan 
Tigaraksa. TPA Jatiwaringin terletak di Jl. Raya 
Jatipulo, Desa Jatiwaringin, Kabupaten Tangerang 
dengan titik koordinat  6°6'4"S 106°32'39"E. Batas 
wilayah TPA Jatiwaringin adalah sebagai berikut : 
 
Sebelah utara  :  lahan kosong 
Sebelah selatan :  jalan inspeksi dan sawah 
Sebelah barat :  lahan milik warga 
Sebelah timur    : jalan masuk TPA, sungai 
Cirarab 
 
Layout TPA Jatiwaringin dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini Keberadaan Tempat Pemrosesan Akhir 
(TPA) Jatiwaringin yang berlokasi di Kecamatan 
Mauk, Kabupatan Tangerang berada di dekat sawah 
penduduk, aliran sungai dan terletak tidak begitu jauh 
dari pemukiman warga ataupun jalan raya. Pada 
bagian Timur TPA terdapat Sungai Cirarab yang 
berjarak ± 150 m dari landfill TPA. Terdapat 
pemukiman warga di sekitar TPA dengan jarak 
terdekat ± 300 m yaitu beberapa pemukiman 
penduduk Desa Tanjakan Mekar, Kecamatan Rajeg 
yang terletak di arah Barat TPA dan ± 500 m Desa 
Gintung, Kecamatan Sukadiri yang berada di depan 
jalan raya menuju TPA Jatiwaringin atau sebelah 
Utara TPA. 
 
 
 
Gambar 3.1 Peta Layou TPA Jatiwaringin 
 
Luas area TPA Jatiwaringin secara keseluruhan saat 
ini sebesar ± 14 Ha terbagi menjadi ± 13 Ha untuk 
landfill dan ± 1 Ha untuk area penunjang kegiatan 
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operasional TPA. Lahan TPA saat ini sudah terpakai 
± 9 Ha yang terdiri dari landfill Zona 1, Zona 2, Zona 
3, Zona antara dan area bangunan penunjang kegiatan 
operasional TPA Jatiwaringin. Area untuk landfill 
saat ini terbagi menjadi beberapa zona, yaitu : 
1. Zona 1 dan Zona 2 beroperasi pada tahun 
1992, dengan open dumping dan sudah 
ditutup. Dapat dilihat pada Gambar 5.3. 
2. Zona 3 beroperasi pada tahun 2009 dengan 
open dumping dan masih digunakan hingga 
saat ini, tinggi timbunan sampah saat ini ± 
15 m. 
3. Zona antara mulai digunakan dan beroperasi 
pada tahun 2013 menggunakan sistem open 
dumping dan masih digunakan hingga saat 
ini, tinggi timbunan sampah saat ini ±10 m. 
 
IV. PROSES PERENCANAAN TPA 
JATIWARINGIN 
1. Proyeksi Jumlah Penduduk 
2. Proyeksi Timbulan Sampah 
3. Perhitungan Perkiraan Kapasitas Landfill dan 
Usia Pakai TPA 
Pada zona 4 (empat) menggunakan metode 
parit/trench yang akan dilanjutkan dengan metode 
area hal ini dikarenakan kedalaman muka air tanah di 
daerah TPA Jatiwaringin yang tidak terlalu dalam 
yaitu memiliki rata-rata kedalaman 4,6 m sehingga 
selebihnya sampah ditumpuk diatas permukaan tanah 
awal. Direncanakan landfill akan ditutup saat tinggi 
timbunan telah mencapai 20 m dari permukaan tanah 
awal, dengan tinggi sel harian 2 meter setiap 
lapisnya. Zona 4 (empat) direncanakan terbagi 
menjadi 3 area pengurugan yaitu area jajarangenjang, 
area trapesium dan area persegi. Perhitungan 
kapasitas landfill menggunakan konsep pembuangan 
tercampur, dimana sampah yang masuk ke dalam 
landfill berupa sampah organik dan anorganik 
(sampah campuran). Maka umur pakai landfill Zona 
4 (empat) TPA Jatiwaringin sebesar 745 hari atau 2 
tahun 15 hari dari tahun 2015 hingga tahun 2017.  
Usia pakai tiap lapis (layer) dihitung 
berdasarkan kapasitas dan usia pakai tiap lapisan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel Kapasitas Tiap Lapis Zona 4 (empat) TPA 
Jatiwaringin 
No. Lokasi Luas 
area (m2) 
Usia pakai 
(hari) 
1 Lapis bawah 49041 102 
2 Lapis 1 46989 96 
3 Lapis 2 43164 90 
4 Lapis 3 39672 82 
5 Lapis 4 36252 73 
6 Lapis 5 32904 67 
7 Lapis 6 28926 56 
8 Lapis 7 26244 52 
9 Lapis 8 23409 46 
10 Lapis 9 21609 43 
11 Lapis 10 19094 38 
 Total  745 
 
Gambar 4.1 Rencana Penimbunan Sampah 
4. Penilaian Kelayakan Lokasi TPA menggunakan 
Penilaian Indeks Risiko Lingkungan atau 
Integrated Risk Based Approach (IRBA) 
Hasil penilaian menunjukkan nilai bahwa total indeks 
resiko lingkungan yang berjumlah 530,75. Dari 
jumlah total tersebut dapat diambil kesimpulan dari 
penilaian kriteria evaluasi tingkat bahaya berdasarkan 
nilai indeks risiko bahwa TPA dapat diteruskan dan 
direhabilitasi menjadi lahan urug terkendali secara 
bertahap. Hal ini karena angka nilai indeks risiko 
530,75 berada di angka kisaran 300-600 yang berarti 
evaluasi bahaya TPA adalah rendah, hal tersebut 
berarti bahwa TPA diteruskan dan direhabilitasi 
menjadi lahan urug terkendali secara bertahap. 
5. Perhitungan Rencana Dimensi Sel 
Berdasarkan kriteria pembentukan sel lahan urug 
(Thcobanoglous, 2002), maka kriteria desain yang 
terpilih diaplikasikan dengan jumlah total sampah 
masuk pada tahun perencanaan 2015, 2016 dan 2017, 
perencanaan disesuaikan dengan umur pakai TPA 
dan urutan pemakaian TPA. Jumlah sampah yang 
masuk ke dalam TPA dan mengalami proses 
pengurugan di landfill Zona 4 setiap harinya 
diproyeksikan mengalami perubahan setiap tahunnya 
sehingga dimensi sel yang berupa panjang sel 
direncanakan menyesuaikan dengan jumlah sampah 
yang masuk  
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6. Penyiapan Lahan 
Tahap awal dalam perencanaan pengembangan zona 
4 yaitu penyiapan lahan. Kegiatan yang dilakukan 
untuk tahap ini antara lain : 
1. Pembersihan lahan  
2. Pengerukkan lahan 
3. Pemasangan lapisan dasar lahan 
7. Perhitungan Kebutuhan Pelapis Dasar Lahan 
(liner) 
Berdasarkan kondisi eksisting, daerah perencanaan 
zona 4 TPA Jatiwaringin merupakan lahan baru 
sehingga memerlukan pemasangan lapisan dasar 
landfill. Pemasangan lapisan dasar landfill dilakukan 
menjadi 2 bagian daerah, hal ini dimaksudkan untuk 
mempermudah dalam perhitungan kebutuhan lapisan 
dan pada saat pemasangan nantinya. 
Rencana : 
Dasar landfill direncanakan terdiri atas sistem pelapis 
dasar dan saluran pengumpul leachate. Sistem liner 
di TPA Jatiwaringin direncanakan dengan sistem 
single liner dengan satu sistem pipa pengumpul 
leachate. Sistem single liner yang digunakan yaitu 
geomembrane liner. Perencanaan penyusunan 
lapisan-lapisan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Tanah setempat yang dipadatkan (ground liner) 
         Kondisi eksisting zona perencanaan harus 
dilakukan pembersihan lahan terlebih dahulu 
seperti pohon-pohon dan semak belukar. Setelah 
itu baru dapat dilakukan pemadatan lahan,  pada 
Zona 4 (empat) tanah dasar dapat dipadatkan 
sebagai lapisan dasar liner (ground liner) karena 
memiliki tekstur liat yang cukup besar.  
2) Lapisan geomembrane 
            Setelah ground liner terbentuk, tanah dilapisi 
oleh lapisan geomembrane. Lapisan 
geomembrane adalah material geosintetik yang 
terbuat dari polymer High Density Polyethylene 
(HDPE). Lapisan geomembran yang digunakan 
adalah lapisan berwarna hitam dengan ketebalan 
1,5 mm terbuat dari High Density polyethylene 
(HDPE) dengan komposisi 97,5% polimer dan 
2,5% carbon black, anti oxidants dan heat 
stabilizer. Ketebalan HDPE geomembrane 
harus memiliki ketebalan 1,5 mm untuk landfill 
sampah kota, untuk melindungi kontaminasi 
pencemaran leachate ke dalam air tanah yang 
disebabkan oleh material bahan yang dibuang 
ke landfill tersebut karena material yang 
dibuang ke dalam landfill merupakan material 
anorganik yang dapat berpotensi merusak 
permukaan geomembrane. Untuk desain ini 
digunakan material geomembrane dengan lebar 
7 m dan panjang 140 m maka kebutuhan 
gulungan lapisan geomembrane untuk zona 4 
TPA Jatiwaringin adalah 51 roll. 
3) Lapisan media kerikil 
        Setelah lapisan kedap air terbentuk, dilakukan 
peletakan lapisan untuk pengumpul leachate 
dengan ketebalan 15 cm dan berdiameter 30-50 
mm. 
4) Lapisan geotextile 
        Material geotextile nonwoven dapat dipasang di 
atas saluran pengumpul atau pipa leachate yang 
berfungsi sebagai penyaring dan penahan 
partikel sampah halus supaya tidak terbawa oleh 
aliran rembesan leachate. Ketebalan geotextile 
1,0-3,2 mm, untuk desain ini digunakan 
ketebalan 1,7 mm dengan lebar 4 m dan panjang 
100 m maka kebutuhan gulungan lapisan 
geotextille untuk zona 4 TPA Jatiwaringin 
adalah 125 roll. 
5) Lapisan tanah pelindung 
         Lapisan tanah pelindung berupa tanah biasa 
yang tidak kedap air atau dapat mengalirkan 
rembesan leachate ke lapisan media kerikil 
yang terdapat saluran pengumpul leachate. 
Ketebalan tanah pelindung adalah 30 cm. 
 
8. Kebutuhan tanah penutup 
Menurut Enri Damanhuri, bila metode pengurugan 
adalah dengan sanitary landfill, maka kebutuhan 
tanah penutup 20% dari material yang akan ditimbun. 
Maka perhitungan kebutuhan tanah untuk Zona 4 
pada tahun 2015 dan 2016 adalah sebagai berikut 
dengan asumsi dilakukannya penutupan sel setiap 
hari : 
1. Pada tahun 2015 sebesar 65700 m3  
2. Pada tahun 2016 sebesar 68620 m3 
3. Pada tahun 2017 sebesar 72636 m3 
Maka kebutuhan tanah penutup untuk dua 
tahun 15 hari (2015-2017) adalah sebesar 206956 m3. 
Kebutuhan tanah penutup harian per sel nya adalah 
sebesar 180 m3 hingga 195 m3 dari tahun 2016 hingga 
tahun 2017 per harinya. Jenis tanah penutup yang 
digunakan adalah tanah biasa dan tidak kedap air. 
Dalam perencanaan ini tanah yang digunakan berasal 
dari luar TPA. Terdapat lahan kosong pada bagian 
depan TPA sehingga dapat dijadikan sebagai tempat 
penyimpanan sementara tanah penutup. Untuk 
pengoperasian TPA Jatiawaringin, akan dilakukan 2 
(dua) macam penutupan sel sampah dengan tanah 
urug, yaitu: 
1) Tanah urug akan ditumpukkan pada sampah 
setiap hari, karena sampah yang di buang ke 
zona 4 (empat) bersifat campuran maka 
dikhawatirkan terjadi proses pembusukan 
material organik yang  dapat mengundang lalat. 
Ketebalan lapisan tanah penutup harian adalah 
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15 cm dan kebutuhan tanah penutup antara 30 
cm. 
2) Tanah penutup akhir akan ditumpukkan setelah 
mencapai ketinggian 20 m. Ketebalan tanah 
penutup akhir adalah 50 cm. Ketinggian sel 
sampah didesain 2 m sebanyak 10 (sepuluh) 
lapis, karena jika terlalu tebal akan menurunkan 
stabilitas permukaan sementara jika terlalu tipis 
akan menyebabkan pemborosan tanah penutup.   
 
9. Penyaluran Leachate 
Konstruksi sistem under drain direncanakan sesuai 
dengan desain yang dibuat yaitu berupa pola tulang 
ikan. Pada sanitary landfill, pertemuan antar pipa 
penangkap atau antara pipa penangkap dengan pipa 
pengumpul dibuat bak kontrol yang dihubungkan 
sistem ventilasi vertikal penangkap atau pengumpul 
gas. Perkiraan volume leachate yang dihasilkan pada 
zona 4 (empat) dapat dihitung menggunakan rumus 
rasional, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 5. 
Untuk perencanaan penyaluran akan menggunakan 
pipa berbahan PVC, sehingga tidak berpotensi 
terjadinya korosi yang akan mengakumulasi 
pencemaran yang terjadi. Pipa penyaluran akan 
diletakkan di dasar landfill dengan menggunakan 
model atau pola tulang ikan, untuk mencegah agar 
saluran tidak tertutup sampah maka akan diletakkan 
batu kerikil/batu pecah disusun diantara pipa. Pipa 
akan digunakan sebagai pengumpul dan penyalur. 
Pipa pengumpul leachate dirancang dengan slope 2 
%, pipa penyalur leachate ini didesain dengan 
menggunakan debit PUH 5 tahun.	 
Pipa penyalur leachate terdiri dari 2 macam: 
1. Pipa utama, dipasang pada bagian tengah 
landfill yang akan mengalirkan leachate 
yang terkumpul langsung ke sumur 
pengumpul Instalasi Pengolahan Leachate. 
Dimensi pipa yang digunakan 30 cm dengan 
kebutuhan pipa sejumlah 75 buah. 
2. Pipa cabang, dipasang dari pinggir landfill 
menuju bagian tengah tempat terdapatnya 
pipa utama sehingga dapat disalurkan ke 
Instalasi Pengolahan Leachate. Dimensi 
pipa cabang yang digunakan adalah 10 cm 
dengan kebutuhan pipa sejumlah 61 buah. 
 
Gambar 4.2 Denah Layout Pipa Leachate 
10. Perhitungan Sistem Drainase 
Pada pengembangan TPA Jatiwaringin untuk zona 
yang baru akan direncanakan 1 jenis drainase, yaitu 
drainase di dalam lahan kerja. Saluran ini berada di 
dalam lahan yang berfungsi untuk mengalirkan air 
dari permukaan lahan efektif dan saluran ini 
berbentuk trapesium. Limpasan ini memungkinkan 
air hujan bercampur dengan timbunan sampah dan 
diarahkan menuju pengolahan leachate. Sistem 
saluran drainase di TPA Jatiwaringin akan dibuat 
mengelilingi Zona 4 (empat) dan akan dialirkan 
secara gravitasi. Air yang tertangkap dalam saluran 
drainase ini akan dialirkan menuju sumur pengumpul 
Instalasi Pengolahan Leachate yang berada di sebelah 
Utara area landfill yang dekat dengan genangan air.  
 
Gambar 4.3 Perencanaan Saluran Drainase 
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11. Pengendalian Gas 
Pengendalian gas hasil dari dekomposisi sampah 
dilakukan dengan pemasangan pipa ventilasi di zona 
4 (empat) TPA Jatiwaringin yang bertujuan untuk 
mengalirkan dan mencegah akumulasi tekanan gas 
didalam tumpukan gas agar tidak terjadi ledakan atau 
kebakaran pada landfill. Gas dilarikan ke udara 
terbuka melalui ventilasi sistem penangkap. Pipa  
ventilasi  dipasang  dari  dasar  TPA  secara  bertahap  
pada setiap  lapisan  sampah.  Pipa ventilasi ini akan 
didesain dengan kriteria teknis sebagai berikut : 
a) Pipa bagian horizontal dipasang dengan 
menggabungkan antara pipa leachate dan 
pipa gas dengan dimensi : 
• Pipa cabang 10 cm 
• Pipa utama 30 cm 
• Pipa vertikal 10 cm 
b) Pipa ventilasi gas berupa pipa berlubang 
atau perforasi berukuran 10 mm yang 
dilindungi oleh kerikil dan casing dipasang 
secara bertahap sesuai dengan ketinggian 
lapisan timbunan sampah. 
c) Jarak antar ventilasi vertikal 50 m, denah 
peletakkan pipa dapat dilihat Lampiran 
Gambar A-10 dan Gambar A-11. Dengan 
diketahui jarak antar pipa gas dan melihat 
denah peletakkan pipa maka dapat diketahui 
kebutuhan pipa untuk pengendalian gas 
vertikal sejumlah 21 buah. 
d) Lubang diisi batu pecah berdiameter 50-100 
mm untuk mencegah pipa tertumpuk dengan 
sampah dan memiliki ketinggian tinggi 
timbunan sampah ditambah 50 cm. 
 
Gambar 4.3 Denah Layout Pipa Ventilasi Gas 
 
12. Perancangan Fasilitas 
1. Rumah Kompos 
2. Sarana penerangan  
3. Rambu-rambu lalu lintas 
4. Pagar dan Barrier Zone 
5. Jembatan Timbang 
6. Jalan TPA 
Rencana Anggaran Biaya  
Pekerjaan persiapan Rp.         47.000.000,00 
Pekerjaan lahan TPA  Rp. 18.300.000.000,00 
Material lahan TPA Rp.        28.696.783,00 
Kelengkapan lahan TPA Rp. 21.450.000.000,00 
Perlengkapan 
operasioanl 
Rp.         9.878.000,00 
Operasional dan 
Pemeliharan TPA 
   Rp.       60.740.000,00 
 
4. Kesimpulan 
5.  
Berdasarkan tujuan perencanaan zona (empat) TPA 
Jatiwaringin, dapat diambil beberapa kesimpulan : 
1. Berdasarkan perhitungan kelayakan lokasi TPA 
menggunakan Penilaian Indeks Risiko 
Lingkungan seperti yang terdapat pada 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 3 
Tahun 2013 yang berjumlah 530,75 hal ini 
berarti TPA diteruskan dan direhabilitasi 
menjadi lahan urug terkendali secara bertahap. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan zona 4 (empat) 
TPA Jatiwaringin dengan luas area sebesar ± 
50000 m2 dapat menampung sampah selama 2 
tahun 15 hari atau 745 hari. 
3. Berdasarkan evaluasi fasilitas yang dilakukan 
maka untuk menunjang zona 4 (empat) 
dilakukan perbaikan dan penambahan fasilitas 
antara lain : pemasangan lapisan kedap, fasilitas 
drainase, penyaluran leachate, rumah kompos, 
sarana penerangan, rambu-rambu lalu-lintas, 
pagar dan barrier zone, jembatan timbang, dan 
jalan TPA. 
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